PERANCANGAN APLIKASI PENGELOLAAN DATA AKADEMIK BERBASIS CLIENT SERVER PADA SMA NEGERI I WALENRANG by Serli, Serli
 Prosiding SEMANTIK 2017    ISSN: 2580-796x 
Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komputer FTKOM UNCP, 05 Oktober 2017 
Hal 74 dari 271 
PERANCANGAN APLIKASI PENGELOLAAN DATA AKADEMIK 
BERBASIS CLIENT SERVER PADA  
SMA NEGERI I WALENRANG 
 
Serli 
 
Teknik Informatika Universitas Cokroaminoto PalopoP 
Jln. Latammaceling No. 9B Kota Palopo 
Email :serlinformatika@gmail.com 
 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah aplikasi pengolahan data akademik 
berbasis client server di SMKN 1 Walenrang. Masalah yang terdapat di lokasi penelitian 
adalah kesulitan dalam mengolah data akademi.aplikasi yang dibuat akan dibangun 
menggunakan jaringan client server serta pemodelan yang digunakan menggunakan 
pemodelan UML. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi yang dirancang dapat 
diimplementasikan di lokasi penelitian.   
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1.  Pendahuluan  
 SMAN 1 walenrang ini, memerlukan fasilitas yang mendukung guna peningkatan 
efektifitas kerja akademik yang maksimal. Hingga saat ini SMAN  1 Walenrang masih 
menggunakan cara manual dalam melakukan pengolahan data akademik dimana biodata 
siswa yang ada masih dicatat dalam berkas begitupun dengan biodata guru yang masih 
menggunakan proses manual dan juga dalam pengolahan nilai siswa. Pengolahan data 
dilakukan dengan menggunakan microsoft excel, dimana penggunaan aplikasi yang tidak 
sesuai ini mengakibatkan kesalahan yang terjadi pada pengolahan nilai siswa menjadi besar 
dan juga mengakibatkan keterlambatan dalam proses penginputan nilai siswa diakibatkan 
penggunaan aplikasi yang tidak sesuai. Hal ini dikarenakan adanya beberapa kelemahan, 
yakni pengolahan data yang kurang efektif dan efisien, keterlambatan dalam proses pencarian 
data, bahkan data yang ada mempunyai risiko rusak ataupun hilang. Oleh karna itu perluh 
adanya sistem komputerisasi  untuk mengolah  nilai tersebut.  
Aplikasi yang akan dibangun  yaitu berbasis client server. Aplikasi ini, akan membantu 
staf memperoleh hasil laporan tentang nilai siswa, data mata pelajaran, data kelas data 
jurusan, data guru, dan data siswa dengan cepat dan data yang diperlukan siap, lengkap 
dantentunya tidak menyita waktu yang banyak untuk pemeriksaan data.   
Berdasarkan uraian di atas bahwa penelitian ini bertujuan membuat atau merancang 
suatu aplikasi yang sangat diperlukan padaSMAN 1 Walenrang agar memudahkan, 
membantu, menyelesaikan proses pengolahan data Akademik sehingga penulis ingin 
melakukan penelitian dengan judul “Aplikasi Pengolahan Data Akademik Berbasis Client 
Server pada SMAN 1 Walenrang”. Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 
masalah tersebut adalah bagaimana merancang dan membuat aplikasi pengelolaan data 
akademik berbasis client server pada SMA Negeri 1 Walenrang? 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang akan dilakukan 
adalah merancang aplikasi pengelolaan data akademik berbasis clients server pada SMA 
Negeri 1 walenrang. 
 
 Prosiding SEMANTIK 2017    ISSN: 2580-796x 
Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komputer FTKOM UNCP, 05 Oktober 2017 
Hal 75 dari 271 
Sistem Informasi Akademik 
a. Akademik  
Menurut Sutabri (2004:80)Kata akademik berasal dari bahasa Yunani yakniacodemos 
yang berarati sebuah taman umum (plasa) di sebelah barat laut Athena. Nama acodemos 
adalah nama sebuah pahlawan yang terbunuh pada saat perang Lengendaris Troya. Pada 
plasa inilah filosof Socrates berpidato dan membuka arena perdebatan tentang berbagai hal. 
Tempat ini juga menjadi temapat Plato melakuakn dialog dan menjagarkan pikiran-pikiran 
filosofinya kepada orang-orang yang dating. Sesudah itu kata acodomos berubah menjadi 
akademik, yaitu semacam tempat perguruan. Para pengikut perguruan tersebut disebut 
academist, sedangkan perguruan semacam itu disebut academia. Berdasarkan hala ini, inti 
dari pengertian akademik adalah keadaan orang-orang bisa menyampaikan dan menerima 
gagasan, pemikiran, ilmu pengetahuan, dan sekaligus dapat mengujinya secara jujur, terbuka 
dan leluasa.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke-2, akademik adalah lembaga pendidikan 
tinggi kurang lebih tiga tahun lamanya yang mendidik tenaga profesi, sedangkan akademik 
adalah proses yang mendidik tenaga profesi yang bersifat akademik.Menurut  Kadek 
(2015:2), akademik adalah keputusan yang dilakukan  dimana lingkungan dunia pendidikan 
yang berhubungan dengan proses belajar mengajar. 
Jadi kesimpulannya, akademik adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan ilmu 
pengetahuan yang praktis dan berkaitan secara langsung maupun tak langsung dengan 
lembaga ataupun instansi kependidikan baik formal maupun informal. Secara umum data 
yang diolah pada suatu sistem akademik meliputi data siswa atau mahasiswa, data pengajar, 
dan mata kulilah atau pelajaran, data kelas sesui dengan kebutuhan masing-masing lembaga 
pendidikan. Cakupan dari sistem informasi akademik bergantung dari kebutuhan tiap-tiap 
individu atau lembaga maupun instansi terkait. Biasanya hal tersebut meliputi beberapa hal, 
yaitu:  pengolahan data siswa, pengolahan data guru, dosen atau pengajar, dan mata 
pelajaran/materi belajar dan jadwal. 
 
b.  Defenisi Sistem Informasi Akademik 
Menurut  Kadek (2015:30) Sistem informasi akademik adalah suatu sistem yang 
dirancang untuk keperluan pengolahan data-data akademik dengan penerapan teknologi 
komputer baik hardware maupun software. Hardware (perangkat keras) adalah peralatan-
peralatan seperti komputer (PC maupun laptop), printer, CD ROM, harddisk,handphone  dan 
sebagainya, sedangkan software (perangkat lunak) merupakan program komputer yang 
memfungsikan  hardware tersebut, sehingga seluruh proses kegiatan akademik dapat 
terkelolah menjadi informasi yang bermanfaat dalam pengolahan manajemen perguruan 
tinggi dan pengambilan keputusan-keputusan bagi pemgambil keputusan atau manajemen 
dilingkungan perguruan tinggi.    
Menurut  Kadek (2015:40), Secara umum sistem informasi akademik dapat 
didefenisikan sebagai sebuah sistem yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan akademik 
yang mengiginkan layanan pendidikan yang terkomputerisasi untuk meningkatkan kinerja, 
kualitas pelayanan, daya saing dan kualitas SDM yang dihasilkannya. Sistem informasi 
akademik yang membantu dalam pengelolahan data nilai mahasiswa, mata kuliah, dan staf 
pengajar (dosen), serta administrasi fakultas/ jurusan yang sifatnya masih manual untuk 
dikerjakan dengan bantuan software agar mampu mengefektifkan waktu dan menekan biaya 
operasional. 
Menurut  Kadek (2015:49), Suatu informasi akademik merupakan sumber daya yang 
dalam bentuk informasi yang ada kaitannya dengan masalah-masalah akademik di kampus. 
Sistem informasi akademik selain merupakan sumber daya informasi kampus, juga dapat 
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digunakan sebagai sarana media komunikasi antara dosen dan mahasiswa, mahasiswa dengan 
mahasiswa, dosen dengan staf administrasi terkait yang ada dilingkungan kampus tersebut. 
Dalam hal ini semua yang berhubungan dengan akademik ini sendiri, baik itu pengelolahan 
data siswa/mahasiswa guru/dosen serta aktivitas lainnya yang mana kesemunya akan 
terhubung dalam satu jaringan yang saling terintegrasi dan data dikelolah oleh database 
sebagai media penyimpanan data. Suatu sistem yang memberikan layanan informasi yang 
berupa data. Beberapa data-data yang berhubungan dengan akademik: 
1)  Melayani registrasi mahasiswa baru dan lama; 
2)  Melakukan input data siswa dan input data dosen kedalam database; 
3)  Membuat jadwal mengajar untuk dosen; 
4)  Membuat jadwal mata kuliah untuk mahasiswa; 
5)  Menentukan pembagian ruangan dan; 
6)  Menerima nilai akhir dari dosen. 
c. Komponen Sistem Informasi Akademik  
Menurut  Kadek (2015:88) Sistem informasi akademik mempunyai komponen yang 
sama dengan sistem informasi secara umum yaitu: komponen input, komponen model, 
komponen basis data dan komponen output. Perbedaan komponen ini antara sistem-sistem 
informasi lainnya adalah konteks letak dari sistem informasinya.  
1)  Komponen input akademik  
 Sistem informasi akademik mengumpulkan data yang berkaitan dengan pengelolahan 
data mialnya nilai mahasiswa, mata kuliah, data staf pengajar (dosen) serta administrasi 
fakultas/ jurusan, dan lain-lain. 
2)  Komponen model akademik  
 Model digunakan untuk menghasilkan informasi yang relevan yang sesui dengan 
kebutuhan pemakai sistemnya. Model merupakan cetakan yang berupa bentuk input menjadi 
output. Model disistem infrormasi akademik banayka digunakan untuk menghasilkan 
informasi-informasi tentang pengelolahan data mahasiswa, dosen dan lain-lain. 
3)  Komponen basis akademik 
 Data yang digunakan untuk output berasal dari database. 
4)  Komponen output akademik 
 Tiap subsistem menyediakan informasi tentang subsistem itu sebagai bagian dari 
bauran. Subsistem jurusan menyediakan informasi mengenai jurusan. Subsistem fakultas 
menyediakan informasi mengenai fakultas. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Sistem informasiakademik  (Kadek 2015:30) 
Client server 
Menuru Fadel (2010:7)dengan LAN sebuah PC dapat melakukan komunikasi satu 
dengan lainnya dan dapat saling berbagi resource baik perangkat keras ataupun database. 
LAN mampu memberikan interkonektivitas yang tidak pernah ada sebelumnya. Untuk dapat 
melakukan hal tersebut dibutuhkan sebuah komputer pemproses yang memfasilitasi dan 
melayani proses sharing semua resource yang ada. Perangkat ini disebut dengan server . 
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Menuru Fadel (2010:30) Untuk melakukan sharing file biasanya dibutuhkan sebuah 
file server begitu juga untuk sharing Printer dibutuhkan sebuah printer Server. Namun 
ternyata hal seperti ini belumlah cukup. Jumlah PC yang bertambah dengan sangat cepat 
seiring dengan berkembangnya sebuah organisasi. Jumlah end user dan client juga bertambah 
banyak. Kebutuhan akan perangkat menjadi bertambah pula, tidak hanya membutuhkan 
sebuahprinter server, juga dibutuhkan server-server lainnya seperti server pengolahan 
gambar, server pengolahan suara, dan lainnya. Server-server ini dengan database dan 
aplikasinya harus dapat diakses oleh beberapa PC, ataupun diakses oleh sebuah komputer 
mainframe melalui sebuah LAN. 
Menuru Fadel (2010:41) User disini adalah end user yang mengakses client untuk 
mendapatkan sebuah layanan. End user bisa saja seorang manajer perusahaan, professional, 
karyawan di sebuah perusahaan, atau pelanggan. Ada timbul sedikit kerancuan. Pelanggan 
dalam sebuah bisnis atau perdagangan disebut dengan client , tapi client ini adalah manusia, 
jangan dibingungkan dengan istilah client pada pemrosesan komputer. Dapat kita katakan 
sebuah user atau end user adalah ketika melakukan proses akhir menggunakan sistem client 
server. 
Menuru Fadel (2010:55) Client dapat berupa sebuah pemproses yang powerful atau 
dapat juga berupa terminal tua dengan kemampuan proses yang terbatas. Secara mendasar 
client adalah sebuah PC dengan sistem operasinya sendiri. Sebagian besar pemrosesan 
banyak dilakukan di sebuah server dimana bagian-bagian dalam lingkup pekerjaannya 
ditentukan oleh program komputer, inilah yang menyebabkan sistem client server berbeda 
dengan sistem transaksi tradisional. Sistem clientserver memungkinkan sebuah teknologi dan 
aplikasinya digunakan bersamaan. 
Menuru Fadel (2010:77) Aplikasi disini termasuk didalamnya adalah pemroses pesan 
seperti e-mail, pemproses file lokal seperti DBMS untuk browsing dan penghitungan, atau 
sharing resource seperti sistem image processing, sistem opticalcharacter, sistem advance 
grafic processing, plotter warna, atau sebuah printer. Perangkat-perangkat ini bisa saja 
berasal dari berbagai vendor yang ada. 
Menuru Fadel (2010:88) Untuk memfasilitasi query pemprosesan dari client, sebagian 
besar sistem client server menggunakan Structured Query Language(SQL) yang merupakan 
struktur bahasa tingkat tinggi. SQL dengan database relationalnya adalah standar de facto 
untuk hampir sebagian besar sistem client server. Salah satu komponen terpenting sistem 
client server adalah User Interface (UI), yang digunakan user untuk berkomunikasi. Bagi 
user yang seorang programmer, UI tidak mesti user friendly, tapi untuk end user yang bukan 
programmer sangat dibutuhkan UI yang user friendly. Dibutuhkan GraphicalUser Interface 
(GUI) untuk end user karena GUI menampilkan grafis untuk melakukan akses dengan ikon-
ikon tanpa perlu memasukan perintah pemrograman. Kedepannya GUI tidak hanya 
digunakan untuk menggantikan akses perintah pemprograman tapi juga digunakan untuk 
grafik, voice, video, animasi, untuk selanjutnya menjadi sebuah teminal multimedia. 
 
 
Gambar 2.Model client server (Menuru 2010:10) 
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Keunggulan client server 
1) Kecepatan akses lebih tinggi. 
2) Sistem keamanan & administrasi lebih baik. 
3) Sistem backup data lebih baik. 
 Kelemahan client/server 
a) Biaya lebih mahal. 
b) Dibutuhkan komputer dengan spesifikasi khusus untuk menjadi server. 
c) Ketergantungan terhadap server, jika server terganggu maka keseluruhan jaringan 
terganggu. 
 
2. Pembahasan 
SMAN 1 Walenrang ini, memerlukan fasilitas yang mendukung guna peningkatan 
efektifitas kerja akademik yang maksimal. Hingga saat ini SMAN  1 Walenrang masih 
menggunakan cara manual dalam melakukan pengolahan data akademik dimana biodata 
siswa yang ada masih dicatat dalam berkas begitupun dengan biodata guru yang masih 
menggunakan proses manual dan juga dalam pengolahan nilai siswa: 
a. Tampilan Form Login 
Halaman menu login merupakan halaman user. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.Tampilan menu login 
b. Tampilan Menu Utama 
Pada halaman ini menampilkan menu utama,  
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.Tampilan menu utama 
 
c. Tampilan Form Menu Input Data Guru 
Pada halaman ini menampilkan menu input data guru, lihat gambar 4 dibawah ini: 
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Gambar 5.Tampilan form menu input guru 
 
d. Tampilan Form Menu Cari Data Guru 
Pada halaman ini menampilkan menu cari data guru, lihat gambar 5 dibawah ini: 
 
Gambar 6.Tampilan form menu cari guru 
 
e. Tampilan Form Menu Tambah Data Guru 
Pada halaman ini menampilkan menu tambah data guru, lihat gambar 7 dibawah ini: 
 
Gambar 7.Tampilan form menu tambah guru 
 
f. Tampilan Form Menu Ubah Data Guru 
Pada halaman ini menampilkan menu ubah data guru, lihat gambar 8 dibawah ini: 
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Gambar 8. Tampilan Form Menu Ubah guru 
 
g. Tampilan Form Menu Hapus Data Guru 
Pada halaman ini menampilkan menu hapus data guru, lihat gambar 9 dibawah ini: 
 
Gambar 9. Tampilan form menu hapus guru 
 
h. Tampilan Form Menu Cetak Data Guru 
Pada halaman ini menampilkan menu cetak data guru, lihat gambar 10 dibawah ini: 
 
Gambar 10. Tampilan form menu cetak guru. 
 
i. Tampilan Form Menu Input Pegawai 
Pada halaman ini menampilkan menu input data pegawai, lihat gambar 11 di berikut: 
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Gambar 11. Tampilan form menu input pegawai 
j. Tampilan Form Menu Tambah  Pegawai 
Pada halaman ini menampilkan menu tambah  data pegawai, lihat gambar 13 berikut: 
 
Gambar 12. Tampilan form menu tambah pegawai 
 
k. Tampilan Form Menu Hapus  Pegawai 
Pada halaman ini menampilkan menu hapus data pegawai, lihat gambar 13 berikut: 
 
Gambar 13. Tampilan form menu hapus data pegawai 
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l. Tampilan Form Menu Cetak  Pegawai 
Pada halaman ini menampilkan menu cetak data pegawai, lihat gambar 78 dibawah ini: 
 
Gambar 14. Tampilan form menu cetak data pegawai 
 
m. Tampilan Form Menu Input Mata Pelajaran 
Pada halaman ini menampilkan menu input mata pelajaran, lihat gambar 15 dibawah ini: 
 
Gambar 15.Tampilan form menu input mata pelajaran 
 
n. Tampilan Form Menu Tamabah Mata Pelajaran 
Pada halaman ini menampilkan Menu tambah mata pelajaran, Lihat Gambar 16 berikut: 
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Gambar 16. Tampilan form menu tambah mata pelajaran 
 
o. Tampilan Form Menu  Hapus Mata Pelajaran 
Pada halaman ini menampilkan menu hapus data mata pelajaran, lihat gambar 17 
berikut: 
 
Gambar 17.Tampilan form menu hapus mata pelajaran  
 
p. Tampilan Form Menu Input Nilai 
Pada halaman ini menampilkan menu input data nilai, lihat gambar 22berikut: 
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Gambar 22.Tampilan form menu input nilai 
 
q. Tampilan Form Menu Tambah Nilai 
Pada halaman ini menampilkan menu tambah data nilai, lihat gambar 23 berikut: 
 
Gambar 23.Tampilan form menu tambah nilai 
 
r. Tampilan Form Menu Cetak Nilai 
Pada halaman ini menampilkan menu cetak data nilai, lihat gambar 24 berikut: 
 
Gambar 25.Tampilan form menu cetak nilai 
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3. Kesimpulan 
Setelah merancang Aplikasi Pengelolaan data akademik yang dibuat dalam sebuah 
program, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Diharapkan dengan diterapkannya aplikasi pengelolaan data akademik ini 
pengolahan data siswa, data guru, data mata pelajaran, dan penilaian sudah lebih 
cepat karena sudah terkomputerisasi.  
b. Diharapkan dengan diterapkannya aplikasi pengelolaan data akademik ini proses 
pencarian data siswa, data guru ,data kelas, data nilai, dan pembuatan laporan 
menjadi lebih efektif dan efisien karena penyimpanan data sudah dalam bentuk 
database. 
c. Diharapkan dengan diterapkannya aplikasi pengelolaan data akademik ini 
pengambilan keputusan penilaian semakin cepat dan mudah karena sistem 
perhitungan penilaian sudah otomatis dan sudah disesuaikan dengan keputusan 
sekolah sehingga mengefisiensikan waktu penilaian. 
d. Diharapkan dengan diterapkannya aplikasi pengelolaan data akademik ini proses 
pembuatan jadwal pelajaran bisa lebih cepat dan tidak terjadinya bentroknya jadwal 
mengajar dengan kelas lain. 
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